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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Qalbun Healing : Upaya Menghidupkan
Kembali Hati yang Terluka Berbasis Cinta Kasih”. Kami menyadari
bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah
sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan pembaca.

Mendidik dengan cinta kasih atau rahmah terhadap para
pelaku kenakalan remaja yang penekanannya pada pecandu
NAPZA merupakan hal yang tepat. Karena para pecandu NAPZA
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang sulit dipahami manusia sehat
sebab para pecandu sulit diajak bicara, sulit diajak bersosialisasi,
mudah tersinggung, suka melawan orang tua, saudara atau guru.

Buku ini membahas pendidikan cinta kasih bagi remaja
korban NAPZA mulai dari peranan sampai pada penerapan
pendidikan cinta kasih serta tahapan proses penyembuhan baik
dari segi mental, spiritual, maupun physical pada remaja korban
NAPZA.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Tingkat kenakalan remaja dari tahun ke tahun tidak
menunjukkan penurunan yang signifikan, namun semakin
“meningkat tajam” dan mengalami degradasi, emosional, dan
sosial. Hal ini terlihat di berbagai media.'Berbagai bentuk
kenakalan remaja semakin beragam dan meluas seiring lajunya
perkembangan modernisasi, industrialisasi dan urbanisasi yang
kesemuanya memperjelas dekadensi moralitas remaja saat ini.?

Modernisasi, industrialisasi® dan globalisasi* selain
berpengaruh positif bagi perkembangan baru, ketiganya dicap
sebagai pembawa pengaruh buruk, yang efeknya tidak hanya
“menakutkan” bahkan “sangat menakutkan” bagi perkembangan
manusia, terutama kaum remaja. Beberapa bentuk dari pengaruh

1 Daniel Goleman, “Kata pengantar” dalam John Gottman dan Joan de Claire, Kiat-
kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional, terj. T. Hermaya,
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utma, 2003), hal. xi.

2 Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2003), him. 9.

3 Industrialisasi menghasilkan kemajuan ilmu dan teknologi dapat memproduksi
alat-alat canggih yang mampu mewujudkan era komunikasi dan informasi yang
mampu bekerja tanpa mengenal batas —batas waktu dan wilayah. Era seperti ini
yang biasa disebut dengan era globalisasi. A. Qodri Azizi, Melawan Globalisasi;
Reinterpretasi Ajaran Islam Persiapan SDM dan Terciptanya Masyarakat Madani,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 8.

4 Akbar S. Ahmed dan Hastings Donnan memberi batasan bahwa globalisasi pada
prinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangan yang cepat di dalam
teknologi, transformasi, informasi yang bisa membawa bagian-bagian dunia
yang jauh menjadi hal-hal yang bisa dijangkau dengan mudah. Akbar S. Ahmed
dan Hastings Donnan, Islam, Globalization and Postmodernity (London: Routledge,
1994), him. 1 Mereka mendasarkan refrensi dari A. Giddens, The Consequences of
Modernity (Cambridge: Polity Press, 1990), hlm. 60.



BAB

PENYEMBUHAN MENTAL,
SPIRITUAL, DAN PHYSICAL
PADA REMAJA KORBAN
NAPZA

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pengelola
Pondok Remaja Inabah XV Putra dapat diketahui bahwa yang
menjadi suguhan utama dari Pondok Remaja Inabah XV Putra ini
adalah bagaimana terus meningkatkan kualitas manajemen
pengelolaan yang di dalamnya memuat manajemen proses
penyembuhan baik mental, spiritual dan fisikal terhadap para
remaja korban NAPZA. Di sisi lain upaya peningkatan manajemen
administrasi dan manajemen pelayanan terutama terhadap para
tamu yang berkunjung dengan berbagai keperluan pun terus
diupayakan agar para tamu mendapatkan kepuasan batiniyah dan
lahiriyah dan dapat menjadi “alat atau media dakwah” yang akan
menyebarkan kepada orang lain perihal keberadaan Pondok
Remaja Inabah XV Putra. Oleh karena itu Pondok Remaja Inabah XV
Putra ini akan semakin banyak membantu—sebagai wasilah dari
ilahi — para korban pecandu NAPZA di Indonesia.

Menurut H. Deni selaku pimpinan Pondok Remaja Inabah XV
Putra peningkatan manajemen ini penting dipikirkan dan
diaktualisasikan sebab akan berpengaruh besar terhadap
kesembuhan anak bina. Cepat atau lambat kesembuhan anak bina —
yakni remaja-remaja yang tidak sehat— salah satunya tergantung
dari bagaimana manajemen pelayanan, yang nantinya mengarah
pada kenyamanan dan keamanan para anak bina di Pondok Remaja
Inabah XV Putra tersebut. Menurut H. Deni pula semakin
manajemen pelayanan yang di dalamnya termuat perawatan,
pendampingan, pembinaan ditingkatkan kualitasnya maka akan
mempercepat penyembuhan mental, spiritual dan fisikal para



BAB

A.

52

PERANAN CINTA KASIH
DALAM PENYEMBUHAN
REMAJA KORBAN NAPZA

Pedoman Utama

Cinta kasih merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, sebab dengan cinta kasih
inilah akan tercipta kedamaian dan keharmonisan dalam
bertutur kata, bersikap dan berprasangka, sehingga melahirkan
manusia-manusia yang sehat mental, spiritual dan fisikalnya.

Situasi di Pondok Remaja Inabah XV Putra sebagai media
penelitian pun menunjukkan adanya kedamaian dan
keharmonisan yang begitu hangat yang penulis rasakan selama
meneliti di Inabah XV. Tidak terkesan menakutkan seperti yang
penulis bayangkan selama ini —ketakutan tersebut sebelumnya
muncul karena remaja-remaja yang dibina adalah remaja-remaja
pecandu NAPZA dan kenakalan remaja, sehingga
dikhawatirkan akan berbuat anarkis dan menyukai hal-hal yang
anarkis, tetapi realitasnya berbeda, baik lokasi Pondok Remaja
Inabah XV Putra itu sendiri maupun orang-orang yang di
dalamnya begitu santun, hangat dan kental rasa
penghargaannya terhadap sesama —hal ini dapat terjadi karena
ada beberapa pedoman yang memang wajib diterapkan dan
diajarkan, tidak hanya kepada para anak bina saja tetapi juga
seluruh warga di Pondok Remaja Inabah XV Putra.

Pedoman-pedoman tersebut diterapkan oleh Pimpinan
Pondok Remaja Inabah XV Putra berdasarkan kesepakatan
bersama seluruh warga di Pondok Remaja [nabah XV Putra dan
setelah disetujui oleh Penasehat Pondok Remaja Inabah XV Putra
yakni H. Oman Abdurrahman yang kemudian baru



BAB
IMPLEMENTASI

PENDIDIKAN
CINTA KASIH

A. Pengalaman Anak Bina>4

1. Fase Pengalaman Para Anak Bina
Berdasarkan penelitian fenomenologi, pada fase ini
penulis memberi arahan perhatian kepada fenomena-
fenomena pengalaman yang dimiliki oleh subjek yakni anak
bina yang berkualifikasi anak bina yang ragu, anak bina tulus
ikhlas dan anak bina yang terpaksa atau dipaksa. Para subjek
berupaya menampakkan diri dan penulis menyingkap
berbagai hal perilaku dan pengalaman yang dimiliki para

anak bina. Berikut ini hasil yang didapatkan penulis;

a. Pengalaman Anak Bina Bayu
Bayu® merupakan anak bina berumur 17 tahun
yang berasal dari Lampung. Namun ketika masih
menjalani penyembuhan di Inabah adalah berumur 16
tahun. Penulis ketika mewawancarai setelah keluarnya

54

Pernyataan-pernyataan para anak bina kemudian penulis arahkan menjadi tema-
tema hasil wawancara sebagaimana penulis sadur dari buku M.A Subandi,
Psikologi Dzikir: Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religius, (Yogyakarta
: Pustaka Pelajar, 2009), selain itu juga dapat dilihat pada Lisya Chairani dan
M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan Regulasi Diri,
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2010)

Wawancara dengan saudara Bayu melalui telephone celuler (HP), meski
sebenarnya penulis telah berjumpa dengan anak bina Bayu sewaktu masih
berada di Inabah XV Putra. Ketika penulis datang lagi menuju ke Inabah XV Putra,
Bayu telah kembali ke Lampung, namun penulis berhasil mendapatkan Contact
Person-nya. Bayu ini merupakan pengganti dari saudara Andre yang ternyata
tidak masuk kualifikasi sebagai anak bina dari kalangan remaja, karena Andre
berumur 25 tahun. Sedangkan Bayu berumur 17 tahun. Ketika masih berada di
Inabah berumur 16 tahun. Wawancara dilakukan beberapa kali, yakni pada
tanggal 29 November 2012, 1 Desember 2012 dan 2 Desember 2012.
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BAB
PENUTUP

Cinta kasih merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, sebab dengan cinta kasih inilah akan
tercipta kedamaian dan keharmonisan dalam bertutur Kata,
bersikap dan berprasangka, sehingga melahirkan manusia-manusia
yang sehat mental, spiritual dan fisikalnya.

Mendidik dengan cinta kasih atau rahmah terhadap para
pelaku kenakalan remaja yang penekanannya pada pecandu
NAPZA merupakan hal yang tepat. Karena para pecandu NAPZA
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang sulit dipahami manusia sehat
sebab para pecandu sulit diajak bicara, sulit diajak bersosialisasi,
mudah tersinggung, suka melawan orang tua, saudara atau guru.

Pendidikan cinta kasih ini harus bersifat continue
(berkelanjutan) dalam mengarahkan dan memotivasi remaja,
menjauhkan dari sifat mudah putus asa, cepat lelah dan cepat
bosan. Harus tetap memegang prinsip pendekatan dengan cinta
kasih, tidak memakai jalan kekerasan apalagi pemukulan. Ke semua
itu hendaknya dihindarkan bilamana remaja menginginkan cepat
menyadari diri atas kesalahannya. Menciptakan lingkungan yang
sehat dan membangun kepribadian remaja. Lingkungan yang
apresiatif, supportif dan kreatif terhadap remaja nakal akan
membangkitkan mereka dari keterpurukan hidup. Menciptakan
dialog-dialog yang hangat, santun dan kental penghargaan
terhadap remaja nakal. Semakin mereka dihargai maka jalan pikiran
mereka terbuka sehingga akan mempercepat kesadaran diri untuk
berubah baik.
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